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SIARAN PERS
Melampaui Medali: Samsung Dukung Atlet Muda Jelajahi Peluang dan Masa Depan di Dakar 2026
Ajang Youth Olympic Games Dakar 2026 tengah berlangsung di Senegal pada 31 Oktober hingga 13 November, dengan mempertemukan sekitar 2.700 atlet muda yang berkompetisi dalam 25 cabang olahraga. Perhelatan ini sekaligus menjadi ajang Olimpiade pertama yang diselenggarakan di benua Afrika.
Sebagai Mitra Global Olimpiade dan Paralimpiade, Samsung Electronics turut mendukung penyelenggaraan ajang ini melalui teknologi Galaxy, mulai dari fitur Victory Selfie dan integrasi dalam siaran pertandingan hingga Samsung Open Station, sebuah ruang pengalaman interaktif yang hadir di dalam Youth Olympic Village. Setelah mendukung Youth Olympic Games sejak edisi perdananya di Singapura pada 2010, Samsung kini memperluas kontribusinya di Dakar 2026, tidak hanya melalui teknologi, tetapi juga dengan mendukung pengembangan diri para atlet muda.
Bagi para atlet yang berkompetisi di Dakar 2026, kesempatan untuk tampil di panggung Olimpiade merupakan hasil dari dedikasi dan perjuangan selama bertahun-tahun. Namun, pelajaran paling berharga tidak selalu datang dari hasil pertandingan. Perjalanan menuju pencapaian tersebut juga mengajarkan cara menghadapi kegagalan, membangun ketangguhan, serta menemukan makna yang lebih besar di luar kemenangan.
Atas dasar tersebut, pada 3 November, Samsung menyelenggarakan sesi mentoring bertajuk “Beyond the Medal: Your Journey Shapes What Comes Next” di Samsung Open Station, yang berlokasi di dalam Youth Olympic Village. Menghadirkan para atlet yang telah lebih dahulu merasakan perjalanan Olimpiade, sesi ini bertujuan menginspirasi generasi atlet berikutnya untuk terus percaya diri, mengembangkan potensi, serta memahami semangat keterbukaan yang menjadi bagian dari kemitraan Samsung dalam ajang Olimpiade.
[image: The mentoring session held at the Samsung Open Station (Copyright: IOC/ Franco Arland)]
Sesi mentoring yang diselenggarakan di Samsung Open Station. (Hak Cipta: IOC/Franco Arland)
Dua IOC Athlete Role Models[footnoteRef:1], yakni atlet kano slalom asal Senegal Jean-Pierre Bourhis (31) dan perenang asal Uganda Jamila Lunkuse (29), bergabung bersama peraih medali perunggu Olimpiade Tokyo 2020 dari cabang tenis asal Selandia Baru, Marcus Daniell (36), untuk berbagi pengalaman dengan para atlet muda. [1:  IOC Athlete Role Models (ARM) telah menjadi bagian dari Youth Olympic Games sejak penyelenggaraan perdananya di Singapura pada 2010. Dipilih oleh masing-masing International Federation untuk setiap cabang olahraga, para mantan atlet Olimpiade ini hadir langsung untuk berbagi pengalaman dengan atlet muda dan memimpin berbagai lokakarya, termasuk mengenai pengelolaan karier dan pencegahan cedera, guna membantu membentuk generasi atlet masa depan.] 

[image: (From left) Jean-Pierre Bourhis (Senegal, Slalom canoe), Jamila Lunkuse (Uganda, Swimming), and Marcus Daniell (New Zealand, Tennis) (Copyright: Getty Images)]
(Dari kiri) Jean-Pierre Bourhis (Senegal, kano slalom), Jamila Lunkuse (Uganda, renang), dan Marcus Daniell (Selandia Baru, tenis). (Hak Cipta: Getty Images)
Dipandu oleh Lefa Makgato, CSR Manager Samsung Electronics Africa, sesi ini mempertemukan ketiga mentor dengan 28 atlet muda dari 12 negara. Mereka berbagi pengalaman yang membentuk perjalanan masing-masing sekaligus memberikan perspektif bagi para atlet muda untuk mengeksplorasi berbagai peluang dan kemungkinan di luar dunia olahraga.
Berani Menentukan Arah: Menemukan Jalan Sendiri
Makgato membuka sesi dengan mengajak setiap mentor menceritakan awal perjalanan mereka menuju Olimpiade.
Bagi Bourhis, yang pernah mewakili Senegal di Olimpiade Rio 2016 dan Tokyo 2020 serta tampil dalam kampanye Samsung “Voices of Galaxy: Paddling for the Future”, impiannya mulai terbentuk pada 2008. Saat itu, atlet kano asal Togo, Benjamin Boukpeti, berhasil meraih medali perunggu dalam cabang kayak di Olimpiade Beijing 2008.
“Ketika masih kecil, saya menyadari bahwa atlet dayung dari Afrika juga bisa mencapai podium. Rio 2016 menunjukkan kepada saya bahwa jalan menuju pencapaian tersebut bisa terbuka. Kini, tugas saya adalah memastikan jalan itu tetap terbuka bagi generasi berikutnya,” ujarnya.
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Jean-Pierre Bourhis (Senegal), IOC Athlete Role Model dalam sesi mentoring Samsung. (Hak cipta: IOC/Franco Arland)
Sementara itu, Lunkuse yang menjalani debut Olimpiade pada usia 15 tahun mengenang bahwa awal ketertarikannya pada renang justru berangkat dari persahabatan, bukan ambisi untuk meraih prestasi. “Saat itu, saya tidak memikirkan medali atau Olimpiade. Saya hanya menikmati kebersamaan dengan teman-teman melalui olahraga ini. Dari situlah kecintaan saya terhadap renang tumbuh,” ungkapnya.
Daniell, yang mengakhiri penantian Selandia Baru selama 109 tahun untuk meraih medali Olimpiade di cabang tenis pada Tokyo 2020, berbagi cerita tentang keputusannya memilih tenis dibandingkan sepak bola ketika berusia 14 tahun. “Karena saya telah meninggalkan olahraga lain yang juga saya sukai, saya tahu bahwa saya harus berkomitmen sepenuhnya pada pilihan ini,” tuturnya.
Melampaui Batas: Belajar dari Setiap Tantangan
Diskusi kemudian berlanjut dengan membahas tantangan terbesar yang pernah dihadapi oleh masing-masing mentor sepanjang perjalanan mereka. Karena hampir tidak tersedianya fasilitas arung jeram di Senegal, Bourhis harus membangun basis latihannya di Prancis. Di saat yang sama, ia juga menjalani pekerjaan penuh waktu sebagai engineer di bidang perbaikan kendaraan listrik. “Sebagai seorang engineer, saya melihat keterbatasan sebagai masalah yang harus diselesaikan, bukan sebagai penghalang. Saya berlatih sebelum bekerja, saat istirahat makan siang, atau larut malam. Hal yang membuat saya terus melangkah adalah tujuan yang ingin saya capai,” jelasnya.
Lunkuse juga berbagi secara terbuka mengenai kecemasan yang dialaminya menjelang Olimpiade Rio 2016. “Saya terlalu berfokus pada target waktu kualifikasi hingga tidak lagi menikmati prosesnya. Baru setelah mengambil jeda, saya bisa memahami apa yang sedang saya alami dan bantuan seperti apa yang saya butuhkan. Hal itulah yang akhirnya membantu saya mencapai Rio 2016,” ceritanya.
[image: Jamila Lunkuse (Uganda), IOC Athlete Role Model at Samsung Mentoring Session. (Copyright: IOC/ Franco Arland)]
Jamila Lunkuse (Uganda), IOC Athlete Role Model dalam sesi mentoring Samsung. (Hak cipta: IOC/Franco Arland)
Daniell turut menceritakan cedera lutut yang dialaminya pada 2022 dan membuatnya harus menepi dari lapangan selama hampir dua tahun. “Hal yang membantu saya melewati masa tersebut adalah memiliki tujuan yang lebih besar daripada sekadar tenis. Semua orang pernah mengalami kegagalan. Namun, mereka yang mampu bertahan adalah mereka yang belajar untuk bangkit kembali setiap kali terjatuh,” ujarnya.
Melampaui Dunia Olahraga: Mengubah Pengalaman Menjadi Peluang
Pada bagian akhir sesi, Makgato mengajak para mentor membahas bagaimana pengalaman dan pembelajaran dari dunia olahraga dapat menjadi bekal untuk menjalani perjalanan berikutnya.
Melalui kegiatan organisasi nirlaba, Bourhis kini berupaya membangun ekosistem olahraga kano di Senegal. “Kami membangunnya secara bertahap. Dengan memproduksi kano secara lokal, olahraga ini bisa menjadi lebih terjangkau, membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat setempat, sekaligus meninggalkan warisan yang berkelanjutan. Saya ingin memberikan bekal bagi generasi berikutnya agar mereka dapat membangun jalannya sendiri,” ungkapnya.
Sementara itu, Lunkuse yang kini aktif sebagai pelatih atlet muda dan anggota World Aquatics Athletes’ Committee mengingatkan para atlet muda untuk tidak hanya berfokus pada hasil pertandingan. “Pencapaian tidak menentukan nilai diri seseorang,” tegasnya.
Senada dengan hal tersebut, Daniell yang merupakan anggota IOC Athletes’ Commission sekaligus pendiri High Impact Athletes, sebuah organisasi nirlaba yang menghubungkan para atlet dengan berbagai organisasi sosial, mendorong para atlet untuk memiliki tujuan yang lebih luas dari sekadar kesuksesan pribadi. “Carilah tujuan yang lebih besar daripada kesuksesan diri sendiri. Bagi saya, itulah yang membuat saya terus melangkah,” tuturnya.
[image: Marcus Daniell (New Zealand), Tokyo 2020 Olympic Medalist at Samsung Mentoring Session (Copyright: IOC/ Franco Arland)]
Marcus Daniell (Selandia Baru), peraih medali Olimpiade Tokyo 2020, dalam sesi mentoring Samsung. 
(Hak cipta: IOC/Franco Arland)






Membuka Lebih Banyak Peluang bagi Generasi Berikutnya
[image: Lefa Makgato, CSR Manager at Samsung Electronics Africa, moderated the session (Copyright: IOC/ Franco Arland)]
Lefa Makgato, CSR Manager Samsung Electronics Africa, saat menjadi moderator pada sesi tersebut (Hak Cipta: IOC/ Franco Arland)
Makgato menutup sesi dengan membagikan kisah perjalanannya sendiri. Tumbuh di sebuah township kecil di Afrika Selatan, ia baru pertama kali mengenal komputer pada usia 18 tahun melalui salah satu Solar Powered Internet Schools milik Samsung. Pengalaman tersebut kemudian menjadi salah satu titik awal perjalanannya hingga bergabung dengan Samsung Electronics Africa, tempat ia kini memimpin berbagai program CSR di seluruh benua, termasuk Solve for Tomorrow, yang memberikan kesempatan kepada generasi muda untuk mengembangkan potensi mereka. Dengan pengalaman langsung mengenai bagaimana satu kesempatan dapat mengubah perjalanan hidup seseorang, Makgato memiliki alasan kuat untuk menyampaikan pesan tersebut kepada para atlet muda.
“Saya merasakan sendiri bagaimana akses terhadap teknologi dan pendidikan dapat membuka berbagai peluang yang sebelumnya mungkin tidak pernah terbayangkan. Di mana kita berada saat ini tidak menentukan ke mana kita akan melangkah di masa depan. Melalui sesi ini, kami ingin mendorong para atlet muda untuk tetap terbuka terhadap berbagai ide baru dan menyadari potensi yang mereka miliki untuk membentuk masa depan mereka sendiri,” ujarnya.
[image: (From left) Jamila Lunkuse, Jean-Pierre Bourhis, and Marcus Daniell take a selfie at the Samsung Open Station. (Copyright: IOC/ Franco Arland)]
(Dari kiri) Jamila Lunkuse, Jean-Pierre Bourhis, dan Marcus Daniell berfoto selfie di Samsung Open Station. (Hak Cipta: IOC/Franco Arland
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Tentang Samsung Electronics Co., Ltd.
Samsung menginspirasi dunia dan membentuk masa depan dengan ide dan teknologi transformatif. Perusahaan ini mendefinisikan ulang dunia TV, digital signage, smartphone, wearables, tablet, elektronik rumah tangga dan sistem jaringan, juga memori, sistem LSI, dan foundry. Samsung juga memajukan teknologi pencitraan medis, solusi HVAC dan robotik, sembari mengembangkan produk-produk otomotif dan audio lewat Harman. Dengan ekosistem SmartThings, kolaborasi terbuka dengan para mitra, dan integrasi AI ke dalam portofolionya, Samsung menghadirkan pengalaman terhubung yang mulus dan cerdas. Untuk berita terkini, silakan kunjungi Samsung Newsroom di news.samsung.com.
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